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Abstract: This study uses a qualitative descriptive method to explore the potential of Lake Toba as an open-ended
material in learning Indonesian for Foreign Speakers (BIPA). The research findings show that the geographical
uniqueness of Lake Toba as a tourist destination offers opportunities for enriching relevant vocabulary for BIPA
learners. In addition, the cultural elements typical of Lake Toba, such as traditions, arts, and customs, are rich
learning resources in supporting language and culture teaching simultaneously. To maximize this potential,
teaching materials are developed through interactive modules, learning videos, and virtual tours that present an
immersive learning experience. This approach not only improves learners' language skills but also creates a deep
emotional connection with the material, because learners can experience the beauty of Indonesian culture directly
through the media provided.
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggali potensi Danau Toba sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Temuan penelitian menunjukkan
bahwa keunikan geografis Danau Toba sebagai destinasi wisata menawarkan peluang pengayaan kosakata yang
relevan bagi pembelajar BIPA. Selain itu, elemen budaya khas Danau Toba, seperti tradisi, seni, dan adat istiadat,
menjadi sumber pembelajaran yang kaya dalam mendukung pengajaran bahasa dan budaya secara bersamaan.
Untuk memaksimalkan potensi ini, bahan ajar dikembangkan melalui modul interaktif, video pembelajaran, dan
tur virtual yang menghadirkan pengalaman belajar yang imersif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi berbahasa pembelajar, tetapi juga menciptakan koneksi emosional yang mendalam dengan materi,
karena pembelajar dapat merasakan keindahan budaya Indonesia secara langsung melalui media yang disediakan.
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PENDAHULUAN

Wisata alam merupakan salah satu sumber belajar yang kaya akan nilai edukatif,
terutama dalam pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) (Uno, Halim, &
Syahriyanto, 2021; Solina, Faizah, & Auzar, 2023). Wisata alam tidak hanya sebagai tempat
berekreasi, tetapi juga dapat dijadikan sebagai ruang belajar bahasa yang memadukan wisata
dan budaya setempat (Aisyianita, dkk., 2022; Andriana, Suyatno, & Mulyono, 2024).
Pembelajar BIPA dapat menemukan kosakata, ungkapan, dan cerita rakyat yang terkait dengan
tempat-tempat tertentu. Proses pembelajaran ini menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan
menyenangkan, sehingga penutur asing dapat memahami bahasa dengan lebih mendalam

seraya menikmati keindahan dan keragaman alam Indonesia.
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Danau Toba adalah destinasi wisata yang tidak hanya indah secara visual tetapi juga
memiliki kekayaan budaya, sejarah, dan geografis yang luar biasa (Manakane, dkk., 2023;
Marbun & Simarmata, 2024). Terletak di Sumatera Utara, Danau Toba merupakan danau
vulkanik terbesar di dunia, yang terbentuk dari letusan gunung api purba sekitar 75.000 tahun
yang lalu (Silalahi, dkk., 2023; Simbolon, dkk., 2024). Selain keunikan geografisnya, Danau
Toba juga kaya akan nilai budaya dan sejarah, khususnya budaya Batak yang mendiami
kawasan ini. Kehadiran Pulau Samosir di tengah Danau Toba menyimpan banyak situs budaya
seperti makam Raja Sidabutar, rumah adat Batak, serta tarian Tor-Tor dan upacara adat
Mangalahat Horbo.

Danau Toba adalah destinasi wisata alam unik yang menawarkan pengalaman belajar
bahasa yang kontekstual dan bermakna (Arwansyah, Suwandi, & Widodo, 2017). Pembelajar
BIPA dapat berinteraksi dengan penduduk lokal, belajar tentang kehidupan sehari-hari mereka,
serta menyerap nuansa bahasa dalam lingkungan yang autentik (Widianto & Zulaeha, 2016;
Zulfahmi, 2017; Kusmiatun, 2021). Dengan pendekatan ini, pembelajaran BIPA tidak hanya
berfokus pada struktur bahasa tetapi juga pada pengayaan wawasan tentang Indonesia sebagai
negara yang beragam. Danau Toba menjadi contoh konkret bagaimana wisata alam dapat
dioptimalkan sebagai media belajar yang mendukung penguasaan bahasa dan pemahaman
budaya secara bersamaan.

Integrasi wisata alam seperti Danau Toba ke dalam bahan ajar BIPA dapat dilakukan
dengan menghubungkan aspek-aspek geografis, budaya, dan sejarahnya dalam pembelajaran
berbasis konteks (Anggaira, 2019; Handayani & Nurlina, 2024; Nugroho, dkk., 2024).
Misalnya, pengajar dapat merancang materi yang mencakup deskripsi geografis Danau Toba,
seperti asal-usul kaldera vulkanik dan proses terbentuknya, untuk memperkenalkan istilah
ilmiah dan kosakata baru. Nilai budaya Batak dapat disisipkan melalui cerita rakyat, tradisi
seperti upacara adat Mangalahat Horbo, atau analisis filosofi rumah adat Batak, yang
memperkaya pemahaman lintas budaya siswa. Kegiatan pembelajaran seperti simulasi
wawancara dengan masyarakat lokal, penyusunan laporan wisata, atau pembuatan vlog dalam
Bahasa Indonesia tentang pengalaman di Danau Toba memungkinkan pembelajar BIPA
mempraktikkan keterampilan berbicara, membaca, dan menulis dalam konteks nyata. Dengan
demikian, Danau Toba bukan hanya objek wisata, tetapi juga laboratorium belajar yang
mendalam, relevan, dan menginspirasi bagi penutur asing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi Danau Toba sebagai sumber
inspirasi dalam pengembangan bahan ajar interaktif, kontekstual, dan berbasis budaya untuk

pengajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Secara spesifik, penelitian ini
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berupaya merancang bahan ajar yang tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa
pembelajar BIPA, tetapi juga memperkaya pemahaman mereka terhadap nilai-nilai budaya,
sejarah, dan geografis kawasan Danau Toba. Selain itu, penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi strategi pembelajaran yang memanfaatkan pengalaman langsung dan
interaksi dengan lingkungan lokal, sehingga menciptakan pembelajaran yang dinamis, relevan,
dan mendalam. Dengan pendekatan ini, bahan ajar yang dihasilkan diharapkan mampu
mendukung penguasaan bahasa secara holistik sambil memperkuat apresiasi terhadap
kekayaan budaya Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara
mendalam potensi Danau Toba sebagai bahan ajar interaktif, kontekstual, dan berbasis budaya
dalam pengajaran BIPA (Waruwu, 2023). Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, meliputi
observasi langsung terhadap lingkungan Danau Toba untuk memahami nilai geografis, budaya,
dan sejarahnya. Kemudian, wawancara dengan penduduk lokal, pendidik BIPA, serta
pembelajar BIPA untuk memperoleh perspektif autentik serta survei yang mendokumentasikan
kebutuhan pembelajaran dan minat pembelajar BIPA. Studi literatur terkait teori pembelajaran
bahasa, budaya Batak, dan pengembangan bahan ajar (Adlini, dkk., 2022). Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang memungkinkan peneliti
mengidentifikasi tema-tema kunci yang relevan dengan pengintegrasian Danau Toba ke dalam
bahan ajar BIPA. Pendekatan ini memberikan gambaran holistik yang komprehensif tentang
bagaimana elemen budaya, sejarah, dan geografis Danau Toba dapat dimanfaatkan secara

optimal dalam pembelajaran bahasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Temuan

Penelitian ini mengungkap bahwa elemen wisata alam Danau Toba memiliki potensi
besar sebagai bahan ajar pembelajaran BIPA. Keunikan geografis Danau Toba sebagai danau
vulkanik terbesar di dunia menjadi daya tarik yang tidak hanya memukau secara visual tetapi
juga edukatif. Fenomena alam seperti kaldera yang terbentuk akibat letusan supervulkanik
ribuan tahun silam, memberikan peluang pengajaran kosa kata yang terkait dengan geografi,
geologi, dan ekologi. Pembelajar BIPA dapat mempelajari istilah seperti "vulkanik,"”

"sedimentasi,” "erupsi,” dan "kaldera," sekaligus memahami proses terbentuknya landscape

Danau Toba yang begitu ikonik. Panorama alam indah dengan perbukitan hijau yang
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mengelilingi Danau Toba dan kehadiran Pulau Samosir di tengahnya, memperkaya
pembelajaran deskriptif. Aktivitas seperti mendeskripsikan pemandangan atau menulis
pengalaman wisata dapat meningkatkan keterampilan menulis dan berbicara secara
kontekstual. Selain itu, flora dan fauna khas sekitar kawasan Danau Toba, seperti ikan endemik
dan tumbuhan lokal dapat dimanfaatkan untuk mengenalkan kosa kata yang berhubungan
dengan lingkungan hidup. Aktivitas eksplorasi lingkungan juga mendorong pembelajar BIPA
untuk memahami pentingnya pelestarian alam sekaligus meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan. Dengan memanfaatkan elemen-elemen ini, pembelajaran tidak hanya
berfokus pada bahasa sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami
konteks budaya dan ekologis yang melekat pada kawasan Danau Toba. Pendekatan ini
menciptakan pengalaman belajar yang holistik, interaktif, dan relevan, menjadikan Danau Toba
sebagai media pembelajaran yang efektif dan menarik.

Elemen budaya Danau Toba seperti tradisi Batak Toba, rumah adat, seni tari Tor-Tor,
dan upacara adat Mangalahat Horbo, menawarkan sumber pembelajaran yang sangat kaya
dalam konteks pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing (BIPA). Tradisi-tradisi ini tidak
hanya menjadi media untuk mengenalkan kosa kata, tetapi juga menjadi pintu masuk untuk
memahami ekspresi budaya dan narasi tradisional yang merefleksikan identitas masyarakat
Batak. Sebagai contoh, seni tari Tor-Tor dapat digunakan untuk mengajarkan kosakata yang
terkait dengan gerakan tubuh, pakaian adat, dan musik tradisional, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan. Cerita rakyat tentang asal usul
Danau Toba dengan narasi yang penuh simbolisme juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
untuk melatih keterampilan membaca dan mendengarkan. Cerita ini tidak hanya berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, tetapi juga untuk mengenalkan nilai-nilai
moral, seperti pentingnya rasa syukur, kerja keras, dan penghormatan terhadap alam, yang
merupakan bagian dari kearifan lokal. Selain itu, interaksi langsung dengan masyarakat lokal
di sekitar Danau Toba menawarkan pengalaman belajar yang lebih autentik. Kegiatan seperti
berbincang dengan penduduk, berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari, atau melakukan
wawancara sederhana dapat membantu melatih keterampilan berbicara secara alami, sekaligus
memperkuat pemahaman tentang budaya Batak. Pendekatan ini menggabungkan pembelajaran
bahasa dengan apresiasi terhadap budaya lokal, menjadikan proses pembelajaran lebih holistik
dan bermakna.

Strategi Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar yang berbasis pada kekayaan budaya Danau Toba dimulai

dengan pembuatan modul interaktif yang dirancang secara inovatif dan kontekstual (Safarudin,
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dkk., 2023; Saddhono, dkk., 2024). Modul ini mencakup deskripsi komprehensif tentang
Danau Toba, seperti sejarah pembentukannya, keanekaragaman budaya, serta potensi
pariwisata yang dimiliki (Mutiara, 2024). Dalam modul tersebut, pembelajar BIPA dapat
dilibatkan dalam latihan kosakata yang berfokus pada istilah geografis, nama-nama tempat,
dan istilah budaya yang relevan dengan masyarakat Batak Toba. Sebagai tambahan, latihan ini
dapat diperkaya dengan tugas menulis cerita pendek yang mengharuskan pembelajar BIPA
menggambarkan pengalaman wisata imajiner ke Danau Toba. Dengan pendekatan ini,
pembelajar BIPA tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga memahami konteks budaya dan
geografis yang melingkupi penggunaan bahasa tersebut. Selain itu, modul ini dapat mencakup
elemen interaktif, seperti kuis berbasis gambar atau video, yang memberikan pengalaman
belajar lebih menarik dan memotivasi. Melalui strategi ini, pembelajaran bahasa menjadi lebih
bermakna karena dikaitkan dengan dunia nyata dan kebutuhan komunikatif yang autentik.

Video pembelajaran juga menjadi komponen strategis dalam pengembangan bahan ajar
berbasis Danau Toba (Ginting, 2018; Mahlianurrahman & Aprilia, 2022). Video ini dapat
dirancang untuk mendokumentasikan keindahan alam Danau Toba, seperti pemandangan pulau
Samosir, air terjun Sipiso-Piso, dan aktivitas budaya masyarakat Batak Toba, termasuk seni
tari Tor-Tor dan upacara adat Mangalahat Horbo. Selain itu, wawancara dengan penduduk
lokal dapat menjadi bagian penting dari video ini, sehingga pembelajar BIPA dapat
mempelajari ekspresi bahasa sehari-hari yang digunakan dalam konteks wisata atau percakapan
santai. Video ini juga dapat mencakup panduan bahasa sederhana yang dirancang untuk situasi
praktis, seperti meminta arah, membeli oleh-oleh, atau memesan makanan khas Batak. Dengan
visualisasi yang menarik dan konten yang relevan, video pembelajaran tidak hanya membantu
pembelajar BIPA memahami bahasa secara lebih baik, tetapi juga membangun apresiasi
mereka terhadap kekayaan budaya Danau Toba. Strategi ini memungkinkan pembelajaran
bahasa menjadi lebih hidup dan aplikatif, terutama bagi pembelajar yang belum memiliki
kesempatan untuk mengunjungi lokasi secara langsung.

Tur virtual berbasis tugas bahasa adalah inovasi yang memungkinkan pembelajar BIPA
menjelajahi Danau Toba secara digital, sambil tetap aktif menggunakan bahasa dalam konteks
yang komunikatif (Ardiyanti & Septiana, 2023). Dalam tur ini, pembelajar BIPA dapat diajak
"berjalan™ melalui lokasi-lokasi wisata seperti museum Batak, pelabuhan Ajibata, atau desa
tradisional Tomok, melalui media virtual. Sepanjang perjalanan, pembelajar BIPA dapat
diberikan tugas-tugas berbasis proyek, seperti mendeskripsikan lokasi wisata, membuat
rencana perjalanan, atau bahkan menciptakan dialog interaktif dengan skenario perjalanan

wisata. Misalnya, mereka dapat diminta untuk membuat percakapan tentang menyewa perahu
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atau membeli kerajinan tangan khas Batak sebagai oleh-oleh. Pendekatan berbasis tugas ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara dan menulis, tetapi juga memberikan
pengalaman simulasi yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Dengan menggabungkan
teknologi dan pembelajaran bahasa, tur virtual berbasis tugas bahasa menjadi solusi inovatif
untuk menjembatani jarak geografis sekaligus memanfaatkan potensi Danau Toba sebagai
sumber pembelajaran. Strategi ini juga memberikan ruang bagi pembelajar BIPA untuk
mengeksplorasi kreativitas mereka dalam menggunakan bahasa, sambil tetap terhubung
dengan kekayaan budaya dan tradisi lokal.

Dampak Positif

Pendekatan berbasis wisata alam dan budaya memberikan dimensi baru dalam
pembelajaran bahasa yang lebih menarik, relevan, dan praktis (Hasibuan, 2022; Asrianti, dkk.,
2024). Dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman visual dan interaktif,
pendekatan ini menciptakan proses belajar yang tidak hanya informatif tetapi juga menghibur.
Pembelajar BIPA dapat mempelajari bahasa melalui teks, video, atau tur virtual yang
membawa mereka "mengunjungi™ lokasi-lokasi ikonik seperti Danau Toba, rumah adat Batak,
atau perayaan tradisional Tor-Tor. Proses ini menciptakan koneksi emosional antara
pembelajar BIPA dan materi, karena mereka tidak hanya belajar bahasa, tetapi juga melihat,
mendengar, dan merasakan keindahan budaya yang menjadi latar pembelajaran. Koneksi ini
memperkuat daya ingat dan meningkatkan motivasi belajar karena pembelajar BIPA merasa
lebih terlibat secara pribadi. Selain itu, pendekatan ini menghadirkan pembelajaran yang lebih
kontekstual, di mana bahasa tidak diajarkan sebagai elemen yang terpisah, melainkan sebagai
bagian integral dari pengalaman nyata yang bermakna. Dengan demikian, pembelajar BIPA
tidak hanya memahami struktur bahasa, tetapi juga bagaimana bahasa tersebut digunakan
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks budaya tertentu.

Integrasi budaya Batak dalam pendekatan ini memiliki manfaat yang lebih luas,
terutama dalam memperkenalkan pembelajar BIPA pada keberagaman budaya Indonesia
(Prasanty & Nurlina, 2024; Yogi, dkk., 2024; Suhita, dkk., 2024). Melalui materi pembelajaran
yang menyoroti tradisi seperti upacara Mangalahat Horbo, pembuatan ulos, atau cerita rakyat
tentang Danau Toba, pembelajar BIPA diajak untuk memahami bagaimana nilai-nilai lokal dan
tradisi leluhur menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Batak. Pengalaman ini tidak hanya
memperluas wawasan pembelajar BIPA tentang kekayaan budaya Indonesia, tetapi juga
menumbuhkan rasa hormat dan apresiasi terhadap kearifan lokal (Zaul, dkk., 2024; Wati, dkk.,
2024). Dengan memahami budaya Batak, pembelajar BIPA dapat melihat bagaimana budaya

Indonesia yang begitu beragam tetap memiliki nilai-nilai universal, seperti gotong royong,
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penghormatan terhadap alam, dan penghargaan terhadap leluhur. Selain itu, pendekatan ini
juga mendorong rasa ingin tahu pembelajar BIPA terhadap tradisi lain di Indonesia,
memotivasi mereka untuk belajar lebih banyak tentang budaya-budaya lain. Secara
keseluruhan, integrasi budaya ini tidak hanya meningkatkan pembelajaran bahasa, tetapi juga
membangun kesadaran lintas budaya yang sangat penting di era globalisasi, menjadikan
pembelajar BIPA lebih siap untuk berinteraksi dalam masyarakat multikultural.
Menggunakan bahan ajar berbasis pengalaman memberikan keunggulan yang
signifikan dalam pembelajaran bahasa, karena pembelajar BIPA dapat memahami dan
mengingat kosa kata serta struktur bahasa dengan lebih mudah (Handayani & Nurlina, 2024;
Muharam, 2024). Pendekatan ini menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman nyata
atau simulasi, seperti mendeskripsikan pemandangan indah di Danau Toba, menulis
pengalaman wisata imajiner, atau melakukan tugas berbasis proyek dalam konteks budaya
tertentu. Selain itu, interaksi dalam tur virtual berbasis teknologi atau melalui wawancara
sederhana dengan penduduk lokal memungkinkan pembelajar BIPA menggunakan bahasa
secara aktif dan kreatif. Mereka dapat diminta untuk membuat dialog tentang menyewa perahu,
membeli oleh-oleh khas Batak, atau menanyakan arah ke lokasi wisata. Lebih dari sekadar
meningkatkan kemampuan berbahasa, pendekatan berbasis pengalaman ini memberikan

pengalaman belajar yang bermakna, relevan, dan menyenangkan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa elemen wisata alam dan budaya Danau Toba
memiliki potensi besar sebagai bahan ajar BIPA yang interaktif, relevan, dan bermakna dengan
memanfaatkan keunikan geografis, tradisi budaya, dan kekayaan ekologi kawasan Danau Toba.
Pembelajaran bahasa dapat dilakukan melalui modul digital, video pembelajaran, dan tur
virtual berbasis tugas. Strategi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berbahasa
pembelajar BIPA secara kontekstual dan kreatif, tetapi juga memperkenalkan keberagaman
budaya Indonesia serta nilai-nilai kearifan lokal. Pendekatan berbasis pengalaman ini
menciptakan koneksi emosional, memperkuat motivasi belajar, dan mempersiapkan

pembelajar BIPA untuk berinteraksi dalam konteks multikultural.
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